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ABSTRAK

Limbah tandan kosong merupakan limbah padat terbesar yang dihasilkan dari pengolahan
kelapa sawit dan pemanfaatannya masih belum optimal dilakukan serta kerap menimbulkan
permasalahan di lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya konversi limbah tersebut
menjadi produk bernilai jual ekonomi, ramah lingkungan, dan bermanfaat bagi petani sawit.
Limbah tankos dapat berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik bernilai
ekonomi. Akan tetapi, karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam aspek
pengemasan dan pemasaran menyebabkan produk pupuk organik tankos belum memiliki daya
saing dan nilai jual yang optimal. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
kemampuan masyarakat dalam bidang kewirausahaan bagi Kelompok Tani Langgam melalui
pelatihan pengemasan dan pemasaran pupuk berbasis limbah tankos. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan praktik pelaksanaan pengemasan
pupuk yang menarik, serta pendampingan dalam penentuan ukuran kemasan dan membuat
desain label kemasan. Hasil pelaksanaan PkKM menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam melakukan pengemasan secara lebih menarik dan memiliki
nilai jual. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terhadap 15 peserta, rata-rata sebesar 6,67%
tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 100%. Peningkatan ini menunjukkan
efektivitas kegiatan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman teknis dan keterampilan
praktis peserta. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya kemasan sebagai strategi
pemasaran untuk pengembangan usaha berbasis pertanian yang berkelanjutan.

Kata kunci: Pupuk Organik Tankos, Pengemasan, Pemasaran, Kewirausahaan

ABSTRACT

Empty fruit bunches are the largest solid waste produced from palm oil processing, and their
utilization is still not optimal and often causes environmental problems. Therefore, efforts are
needed to convert this waste into products that have economic value, are environmentally
friendly, and are beneficial to palm oil farmers. Empty fruit bunch waste has great potential to
be used as organic fertilizer with economic value. However, due to limited knowledge and skills
in packaging and marketing, organic fertilizer products made from empty fruit bunches do not
yet have optimal competitiveness and selling value. This community service program aims to
improve the understanding and entrepreneurial skills of the Langgam Farmer Group through
training in the packaging and marketing of tankos waste-based fertilizer. The methods used in
this program include socialization and counseling, practical training in attractive fertilizer
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packaging, and assistance in determining packaging sizes and designing packaging labels. The
results of the PkM implementation show an increase in participants' knowledge and skills in
packaging more attractively and increasing sales value. Based on the pre-test and post-test
results of 15 participants, the average level of understanding increased from 6.67% to 100%.
This improvement demonstrates the effectiveness of training activities in enhancing
participants' technical understanding and practical skills. In addition, participants began to
understand the importance of packaging as a marketing strategy for the development of

sustainable agriculture-based businesses.

Keywords: Tankos Organic Fertilizer, Packaging, Marketing, Entrepreneurship

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara
agraris di mana sebagian besar aktivitas dan
pertumbuhan perekonomiannya bertumpu
pada sektor pertanian, karena mayoritas
penduduk Indonesia berprofesi sebagai
petani dimana tanahnya sangat cocok untuk
kegiatan bercocok tanam. Salah satu sektor
pertanian yang berkembang cukup pesat
adalah industri kelapa sawit. Indonesia
menjadi penghasil kelapa sawit terbesar
didunia, karena tanaman Kkelapa sawit
menjadi komoditas pertanian yang memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi (Rusba et
al., 2023). Tanaman kelapa sawit memiliki
umur produktif sekitar + 25-30 tahun.
Setelah melewati masa tersebut, tanaman
kelapa  sawit  tidak lagi  mampu
menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS)
(Veronika et al., 2019). Menurut Ditjen
Perkebunan tahun 2014, luas perkebunan
kelapa sawit di Indonesia tercatat mencapai
sekitar 11,4 juta hektare dengan total
produksi Crude Palm Oil (CPO) sebesar
30,95 juta ton. Riau sebagai salah satu
provinsi di Indonesia yang memiliki areal
perkebunan kelapa sawit terluas, dengan
luas lahan sekitar 2,3 juta Ha dan produksi
tahunan yang mencapai 7,04 juta ton CPO
(Veronika et al., 2019). Seiring dengan
pesatnya perkembangan sektor kelapa sawit,
jumlah limbah sawit yang dihasilkan pun
semakin meningkat secara signifikan.

Limbah kelapa sawit merupakan sisa
hasil dari kegiatan budidaya serta proses
pengolahan Tandan Buah Segar (TBS)
menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm
Kernel Oil (PKO). Sekitar 35% dari total

TBS yang diolah menghasilkan limbah
padat, seperti tandan kosong, serat,
cangkang, abu bakar, dan bungkil sawit.
(Praevia & Widayat, 2022). Proses
pengolahan kelapa sawit dalam 1 ton
menghasilkan limbah berupa tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) sebanyak 23% atau
230 kg, limbah cangkang (shell) sebanyak
6,5% atau 65 kg, wet decanter solid (lumpur
sawit) 4% atau sebanyak 40 kg limbah
dihasilkan, dengan serabut (fiber) sebesar
13% atau sekitar 130 kg, serta limbah cair
yang mencapai 50% (Haryanti et al., 2014).
Dalam hal ini, tandan kosong merupakan
jenis limbah padat yang paling banyak
dihasilkan dari proses pengolahan kelapa
sawit. (Aulia et al., 2024). Oleh karena itu,
untuk mengurangi jumlah buangan limbah
kelapa sawit, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah mengonversinya menjadi
produk lain yang bermanfaat bagi
masyarakat setempat (Basalingappa, 2018).

Desa Langgam adalah daerah yang
terletak di propinsi Riau. Mayoritas
penduduk Desa Langgam memiliki aktivitas
sehari-hari sebagai petani kelapa sawit.
Berdasarkan analisis situasional yang
menjadi sasaran untuk disosialisasikan
mengenai proses pembuatan, pengemasan
dan pemasaran pupuk organik tankos ini
dilakukan pada Kelompok Tani. Selain
dapat membuat pupuk organik secara
mandiri, pembuatan pupuk ini juga bisa
menjadi  peluang kewirausahaan bagi
Kelompok Tani Langgam. Sebagian besar
masyarakat tersebut, masih melakukan
kegiatan jual beli produk secara langsung
(direct selling). Teknik penjualan secara
langsung ini berarti pemasaran pupuk di
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sebagian besar wilayah sangat terbatas,
biasanya hanya menjual kepada orang yang
dikenal saja (Siahaan et al., 2024).

Salah satu alternatif untuk membantu
pemasaran yang lebih luas adalah dengan
melakukan pemasaran digital (Nugraha &
Indrawan, 2021). Pemasaran digital dapat
membantu agar produk dikenal luas oleh
masyarakat, mudah dipesan dan
mudahuntuk didistribusikan, tidak terbatas
ruang dan waktu (Siahaan et al., 2024).
Selain itu, untuk menarik minat pelanggan
salah satunya yaitu membuat desain label
kemasan yang menarik. Pemberian desain
label pada produk olahan limbah tankos
untuk pupuk, dibuat agar memudahkan
konsemen dalam mendapatkan informasi
produk  seperti komposisi bahan,
berat/volume produk, tanggal produksi,
nama produsen, nama merk produk, dan
sebagainya (Rahmah et al., 2023). Label
kemasan produk ini menjadi salah satu
faktor penting yang dapat memperkuat
branding pada produk dan dapat

meningkatkan  minat beli  pelanggan
(Yudhanto et al., 2022). Pesatnya
perkembangan teknologi dimasa ini,

memberikan banyaknya alternatif aplikasi

untuk membuat desain label pada kemasan

produk yang menarik dan mudah

dipergunakan (Yudhanto et al., 2022).

Selain itu, penggunaan media sosial juga

memiliki peran penting dalam membantu

dan mengembangkan pelaku usaha di

bidang pertanian untuk memasarkan produk.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

dan kemampuan masyarakat dalam bidang
kewirausahaan bagi Kelompok Tani

Langgam melalui pelatihan pengemasan dan

pemasaran pupuk berbasis limbah tankos.

Berdasarkan analisis situasi diatas, dapat

disimpulkan bahwa permasalahan yang

dialami adalah:

1. Bagaimana pengemasan pupuk organik
yang menarik?

2. Bagaimana pemasaran pupuk organik
tankos yang dapat menambah nilai
kewirausahaan bagi Kelompok Tani
Langgam?

Persoalan tersebut dapat diatasi melalui
pelatihan kepada kelompok tani mengenai
pembuatan kemasan pupuk organik dalam
berbagai ukuran, serta pengembangan
keterampilan yang mendorong petani untuk
berwirausaha dalam produksi pupuk organik
tankos.

SOLUSI DAN TARGET LUARAN
Solusi Permasalahan

Ada beberapa usaha yang dapat
dilakukan sebagai solusi dari permasalahan

tersebut yakni:
1. Mengadakan  sosialisasi  serta
memberikan  edukasi  mengenai
pembuatan kemasan, teknik

pelabelan, dan strategi pemasaran.

2. Pembuatan kemasan pupuk organik
Melatih Kelompok Tani untuk
membuat  pengemasan pupuk
organik dalam berbagai macam
ukuran.

Luaran dan Target Capaian

Adapun target luaran yang akan
dicapai pada kegiatan PKM sebagai yaitu
Tim Pengabdian ITP2l  memberikan
sosialisasi berupa edukasi dan pelatihan
terhadap kelompok tani untuk membuat
kemasan pupuk organik tankos dan cara
membuat label kemasan, serta stimulasi
Kewirausahaan bagi kelompok tani di Desa
Padang Luas Langgam.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pelatihan ini  merupakan
bagian dari kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM). Pengabdian masyarakat
dilakukan di Desa Langgam, Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan,
Riau. Mitra dari kegiatan PkM ini adalah
Kelompok Tani Desa Padang Luas,
Kecamatan, Langgam. Mitra akan dilibatkan
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan agar sesuai dengan
kebutuhannya dan mampu mandiri setelah
kegiatan berakhir. Kegiatan pelatihan ini
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melalui proses beberapa tahap, antara lain
sosialisasi dan penyuluhan, pelaksanaan
pengemasan dan pemasaran, serta evaluasi.

Tahap 2.
Pelaksanaan
Tahap 3.
STaha}p 1 Pengg;rrl]asan, Evaluasi
osialisasi Kegiatan
Pemasaran
Pupuk

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Sebelum dilakukan pelatihan, tim
PkM terlebih dahulu melakukan analisis
situasional untuk mengetahui permasalahan
terkait pengelolaan limbah tankos yang
terjadi di pabrik kelapa sawit, potensi
pemanfaatannya, serta kondisi yang akan
diberikan sosialisasi dan penyuluhan.
Selanjutnya, tim melakukaan koordinasi
dengan kepala Desa Langgam untuk
meminta izin mengadakan pelatihan. Tim
pengabdian masyarakat bersama dengan
mahasiswa merealisasikan berbagai macam
kegiatan PkM yang meliputi, pelatihan
pembuatan pupuk organik dari limbah
tankos, pembuatan kemasan pupuk organik
dan cara pemasarannya pada kelompok tani
Langgam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada
masyarakat ini  dilaksanakan  dengan
melibatkan Kelompok Tani Langgam,
Kabupaten Pelalawan, Riau sebagai sasaran
kegiatan. Bentuk pelaksanaan kegiatan
pengemasan dan pemasaran limbah tandan
kosong (tankos) dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Tahap sosialisasi dan penyuluhan

Tahap awal dilakukan sosialisasi
berupa pembekalan teori dan praktik
pengolahan tankos menjadi pupuk organik,
termasuk pengemasan dan pemasarannya.
Pada tahap sosialisasi dan penyuluhan
pengemasan limbah tankos bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta
mengenai teknik pengemasan pupuk organik
berbahan tankos yang baik dan benar.
Kegiatan ini meliputi penjelasan jenis

kemasan yang sesuai, pelabelan produk,
serta pentingnya pengemasan dalam
menjaga kualitas, daya simpan, dan nilai jual
pupuk organik.

Kegiatan sosialisasi ini melibatkan tim
dari ITP2l yang dilaksanakan melalui
metode ceramah dan diskusi kelompok,
dengan materi mencakup fenomena limbah
padat kelapa sawit berupa, pembuatan
pupuk organik dari limbah tankos,
pengemasan dan cara membuat desain label
pada kemasan, serta pentingnya
pengemasan dalam menjaga kualitas, daya
simpan, dan nilai jual pupuk organik yang
akan menjadi peluang kewirausahaan dari
limbah tankos. Selanjutnya, dilakukan
kegiatan diskusi atau tanya jawab mengenai
hal yang berkaitan dengan pendampingan
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan
Penyuluhan

2. Tahap pelaksanaan pelatihan

pengemasan dan pemasaran

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan
pengemasan dan cara membuat desain label
pada kemasan serta cara pemasaran pupuk
organik. Alat dan bahan yang digunakan
adalah pupuk organik dari limbah tankos,
kemasan plastik, timbangan, label yang
sudah dilakukan desain, mesin pres/sealer.
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Sebelum proses pengemasan dilakukan,
langkah awal yang harus dilaksanakan yaitu
membuat desain label kemasan. Kegiatan ini
dilakukan melalui pendampingan kepada
masyarakat sebagai bagian dari upaya
melatih kewirausahaan secara mandiri pada
kelompok tani. Perancangan label kemasan
ini bertujuan memberikan informasi yang
jelas terhadap produknya, seperti nama
produk, manfaat, komposisi bahan, berat
bersih dan identitas pelaku usaha.

Kegiatan pengabdian ini memberikan
pelatihan mengenai teknik dasar pembuatan
desain label dengan memanfaatkan aplikasi
Canva, karena cukup mudah digunakan dan
dapat diakses oleh masyarakat tanpa
membutuhkan keterampilan desain grafis
yang kompleks. Berikut contoh desain label
kemasan sederhana.

PUPUK JANGKOS
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Label Kemasan
Adapun langkah-langkah pengemasan
kompos dari tankos sebagai berikut:

a) Siapkan pupuk organik yang sudah
dilakukan penyaringan.

b) Pupuk organik ditimbang sesuali
dengan takaran kemasan.

c) Pupuk organik yang telah ditimbang,
kemudian dimasukkan pada kemasan
yang sudah disertai label.

d) Gunakan mesin sealer plastik untuk
menutup kemasan.

Adapun kegiatan praktik pengemasan pupuk
organik tankos dapat dilihat pada Gambar 4.
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CGEMABAN SEHTA PEMASARAN PRCOUK PUSLIE RSANK
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Gambar 4. Kegiatan praktik pengemasan
pupuk organik tankos

3.  Tahap evaluasi kegiatan
Tahap evaluasi dilaksanakan untuk

mengukur tingkat ketercapaian tujuan dari

kegiatan  PkM, khususnya  dalam
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait pembuatan
kemasan dan cara pemasaran pupuk organik.

Tahap evaluasi dilaksanakan  melalui

penerapan metode pre-test dan post-test

yang diberikan kepada seluruh peserta
sebelum dan setelah pelaksanaan pelatihan.

Jumlah peserta mencapai 15 orang yang

hadir untuk mengetahui seberapa banyak

pengetahuan peserta mengenai pembuatan
kemasan dan cara pemasaran pupuk organik
limbah tankos.

Instrumen evaluasi terdiri dari 3 butir
pertanyaan, yaitu:

1. Apakah anda mengetahui cara
pembuatan desain kemasan pupuk?

2.  Apakah anda mengetahui cara
pengemasan pupuk?

3.  Apakah Anda mengetahui cara
mempromosikan pupuk melalui media
sosial?

Setiap pertanyaan menggunakan skala
dikotomi dengan dua pilihan “Ya” dan
“Tidak”. Pre-test ini diberikan sebelum
pelatihan dimulai untuk mengetahui Tingkat
pengetahuan awal peserta, sedangkan post-
test diberikan setelah pelatihan
diselenggarakan dengan pertanyaan yang
sama untuk untuk mengukur peningkatan
pemahaman. Berikut merupakan hasil
perbandingan pre-test dan post-test.

Hasil Kuesi  Perbandi n Pre-Test dan Post-Test

100 % 100 % 100 %

0,
6.67 % 6.67 % 13.33 %
[— [ —|

Apakah anda mengetahui Apakah anda mengetahui Apakah anda mengetahui
cara pembuatan desain pengemasan pupuk ? cara mempromosikan
kemasan pupuk ? pupuk melalui media
O Pre-Test OPost-Test sosial?

Gambar 5. Hasil perbandingan pre-test
dan post-test

Gambar diatas menunjukan terjadinya
peningkatan terkait pengetahuan peserta
mengenai pembuatan kemasan dan cara
pemasaran pupuk organik limbah tankos.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum
pelaksanaan pelatihan, terdapat 6,67%
peserta yang belum memiliki pengetahuan
mengenai pembuatan dan desain kemasan
pupuk organik padat. Setelah kegiatan
pelatihan dilaksanakan, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep peserta hingga 100%
yang mengindikasikan bahwa seluruh
peserta telah memahami konsep teknik
pembuatan serta desain kemasan pupuk
organik padat.

Selain itu, pada aspek pemasaran
digital, sebelum pelatihan terdapat 13,33%
peserta yang belum mengetahui cara
melakukan promosi pupuk organik melalui
media sosial. Setelah pelaksanaan pelatihan,
hasil post-test menunjukkan terjadinya
peningkatan pemahaman sebesar 100%,
yang menandakan bahwa seluruh peserta
telah memahami konsep strategi pemasaran
digital melalui media sosial untuk promosi
pupuk organik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan pengemasan dan
pemasaran pupuk berbasis limbah tankos
telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan Kelompok Tani Langgam.
Dengan adanya pelatihan ini, peserta
menjadi memahami pentingnya pengemasan
yang baik dan menarik sebagai upaya untuk
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meningkatkan nilai tambah, daya tarik, dan
daya saing dari suatu produk. Kegiatan
pengabdian ini turut mendorong perubahan
pola pikir kelompok tani, dari sekadar
mengolah limbah menjadi bisnis yang
berorientasi ekonomi dan berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
diharapkan mampu mendorong kemandirian
ekonomi dan keberlanjutan usaha pupuk
organik berbasis limbah tankos yang
dikelola oleh Kelompok Tani Langgam.
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